ABSTRAK

Financial distress merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami kesualitan
keuangan sebelum adanya kasus kebangkrutan. Penelitian ini menganalisis
keuangan PT Samudera Indonesia Tbk pada tahun 2019-2023 untuk mengetahui
berapa skor financial distress menggunakan metode zmijewski dan grover.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas (current ratio),
profitabilitas (return on asset), solvabilitas (debt ratio), hingga modal kerja
(working capital total asset). Seluruh laporan keuangan perusahaan yang
terpublikasi dari website resmi perusahaan maupun Bursa Efek Inodnesia (BEI)
menjadi sampel dan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
tahun 2019-2023 yang menjadi bahan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa PT Samudera Indonesia pada tahun 2019-2023 menggunakan metode
zmijewski dan grover memberikan hasil yang sama yaitu non financial distress,
kecuali tahun 2019 metode grover memberikan sinyal financial distress.
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ABSTRACT

Financial distress is a condition where a company experiences financial difficulties
before bankruptcy. This study analyzes the finances of PT Samudera Indonesia Thk
in 2019-2023 to determine the financial distress score using the Zmijewski and
Grover methods. This study aims to analyze the effect of liquidity (current ratio),
profitability (return on assets), solvency (debt ratio), and working capital (working
capital total assets). All published financial reports of the company from the
company's official website and the Indonesia Stock Exchange (IDX) are samples
and sampling using purposive sampling with the years 2019-2023 being the subject
of the study. The results of the study show that PT Samudera Indonesia in 2019-
2023 using the Zmijewski and Grover methods gave the same results, namely non-
financial distress, except in 2019 the Grover method gave a signal of financial
distress.
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